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ANALISA FAKTOR KEHILANGAN ENERGI PADA SISTEM  

JARINGAN DISTRIBUSI PIPA AIR BERSIH PDAM  

TIRTA BETUAH CABANG AIR KUMBANG 

 

INTISARI 

Fajar Kurniawan1, Nurnilam Oemiati2, Jonizar3 

Penelitian ini membahas tentang analisa faktor-faktor yang menyebabkan 

kehilangan energi pada sistem jaringan distribusi pipa air bersih di PDAM Tirta 

Betuah Cabang Air Kumbang. Kehilangan energi dalam sistem distribusi air bersih 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti gesekan dalam pipa, belokan pipa, 

perubahan penampang pipa, dan perbedaan elevasi. Permasalahan ini berdampak 

pada menurunnya efisiensi distribusi air ke pelanggan, sehingga penting dilakukan 

analisa untuk mengetahui besarnya dan penyebab utama kehilangan energi dalam 

sistem tersebut. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data 

primer dari survei lapangan serta data sekunder dari dokumen PDAM. Proses 

analisis dilakukan melalui tahapan perhitungan debit dan kecepatan aliran, lalu 

dilanjutkan dengan menghitung kehilangan energi akibat gesekan, belokan, 

pengecilan penampang, dan perbedaan elevasi menggunakan rumus-rumus 

hidraulika. Data kemudian diolah untuk mengetahui kehilangan energi pada tiap 

ruas pipa dan dianalisis untuk mengidentifikasi titik-titik kritis dalam jaringan 

distribusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan energi terbesar 

teridentifikasi pada ruas pipa A1 menuju B, dengan nilai sebesar 1,74892365  meter 

dan kecepatan aliran 0,5592 m/detik. Sementara itu, kehilangan energi terkecil 

ditemukan pada ruas N menuju P, yakni sebesar 0,01023093 meter dengan 

kecepatan aliran 0,0879 m/detik. Untuk meminimalkan kehilangan energi, 

disarankan penggunaan pipa dengan koefisien gesek rendah, pengurangan jumlah 

belokan tajam, dan perbaikan desain jaringan distribusi. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi sistem distribusi dan kualitas layanan 

PDAM kepada masyarakat. 

 
 

Kata kunci : Kehilangan energi, jaringan pipa, distribusi air, PDAM, hidraulika. 
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ANALISA FAKTOR KEHILANGAN ENERGI PADA SISTEM  

JARINGAN DISTRIBUSI PIPA AIR BERSIH PDAM  

TIRTA BETUAH CABANG AIR KUMBANG 

 

ABSTRACK 

Fajar Kurniawan1, Nurnilam Oemiati2, Jonizar3 

This study discusses the analysis of factors causing energy loss in the clean 

water distribution pipeline network system at PDAM Tirta Betuah Air Kumbang 

Branch. Energy loss in clean water distribution systems can be caused by various 

factors such as friction within pipes, pipe bends, changes in pipe cross-sections, 

and elevation differences. These problems result in decreased efficiency of water 

distribution to customers; therefore, an analysis is necessary to determine the 

magnitude and main causes of energy loss within the system. 

The research was conducted using a quantitative approach, utilizing 

primary data obtained from field surveys and secondary data from PDAM 

documents. The analysis process involved calculating flow discharge and flow 

velocity, followed by determining energy losses due to friction, pipe bends, pipe 

contractions, and elevation differences using hydraulic equations. The data were 

then processed to identify energy losses in each pipe segment and analyzed to 

determine critical points within the distribution network. 

The results show that the greatest energy loss occurs in the pipe segment 

from A1 to B, with a value of 1,74892365 meters and a flow velocity of 0,5592 m/s. 

Meanwhile, the smallest energy loss is found in the pipe segment from N to P, 

amounting to 0,01023093 meters with a flow velocity of 0,0879 m/s. To minimize 

energy loss, it is recommended to use pipes with low friction coefficients, reduce the 

number of sharp bends, and improve the design of the distribution network. These 

measures are expected to enhance the efficiency of the distribution system and 

improve PDAM’s service quality to the community. 

 

Keywords: Energy loss, pipeline network, water distribution, PDAM, hydraulics. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Demi keberlangsungan hidup manusia, air bersih merupakan sumber daya 

esensial yang harus tersedia dalam jumlah yang cukup dan berkualitas tinggi. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), lembaga yang menyediakan layanan air 

bersih bagi masyarakat, bertanggung jawab mengelola sistem penyediaan air bersih, 

yang merupakan salah satu tantangan utama mereka. Pengelolaan tersebut 

mencakup berbagai upaya untuk mengendalikan kehilangan energi (head loss) pada 

jaringan distribusi. 

Fenomena kehilangan energi ini terjadi akibat dua faktor utama: gesekan 

antara aliran air dan dinding pipa serta adanya hambatan lokal seperti belokan atau 

sambungan pipa (Triatmodjo, 1996). Dalam proses distribusinya, PDAM sering kali 

menghadapi berbagai permasalahan teknis yang memengaruhi kualitas pelayanan. 

Kehilangan tekanan (head loss) merupakan kondisi menurunnya energi aliran air 

yang bersifat alami dan tidak bisa dihindari sepenuhnya. Namun, apabila tidak 

dikendalikan dengan baik, kondisi ini dapat menyebabkan tekanan air yang diterima 

pelanggan menjadi lemah atau bahkan tidak sampai ke titik layanan tertentu. 

Permasalahan kehilangan tekanan ini semakin kompleks pada sistem 

jaringan yang panjang dan bercabang, serta berada pada wilayah dengan perbedaan 

elevasi yang signifikan. Wilayah yang berada jauh dari sumber distribusi atau 

terletak pada daerah yang lebih tinggi cenderung menerima tekanan air yang lebih 

rendah dibandingkan wilayah lainnya. Kondisi ini dapat mengakibatkan 

ketidakseimbangan distribusi air, penurunan kepuasan pelanggan, serta risiko 

kerusakan pada komponen jaringan distribusi akibat tekanan yang tidak stabil. 

PDAM Bertuah Cabang Air Kumbang merupakan salah satu unit pelayanan 

yang menghadapi tantangan tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan analisis mendalam 

terhadap sistem jaringan distribusi yang ada guna mengetahui sejauh mana 

kehilangan tekanan terjadi serta faktor-faktor teknis apa saja yang 

memengaruhinya. Dengan memahami permasalahan secara teknis, maka upaya 
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peningkatan efisiensi dan pemerataan distribusi air bersih dapat dilakukan secara 

lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kehilangan energi pada sistem 

jaringan distribusi air bersih PDAM Bertuah Cabang Air Kumbang? 

2. Seberapa besar kehilangan energi yang terjadi akibat gesekan pipa, perubahan 

penampang, belokan, dan perbedaan elevasi pada sistem distribusi tersebut? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa penyebab kehilangan 

energi dalam jaringan distribusi pipa air bersih di PDAM Tirta Betuah cabang Air 

Kumbang 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui penyebab utama kehilangan energi 

pada setiap tikungan pipa, kehilangan energi akibat perubahan penampang pipa, 

dan kehilangan energi akibat elevasi di PDAM Tirta Betuah cabang Air Kumbang 

 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan masalah dibuat untuk menghindari 

penyimpangan dari topik masalah yang dibahas serta untuk  memperjelas arah 

penelitian dan memudahkan penyelesaian permasalahan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

1.  Menghitung kehilangan energi akibat gesekan (head loss mayor) pada pipa 

distribusi. 

2.  Menghitung kehilangan energi akibat perubahan penampang dan belokan pada 

jaringan pipa. 

3.  Penelitian hanya menggunakan data teknis seperti panjang dan diameter pipa, 

jenis material, debit aliran, dan beda elevasi. 

4.  Aspek non-teknis seperti manajemen operasional, biaya, atau kualitas air tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 
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      Mulai 

      Pendahuluan 

     Tinjauan Pustaka dan 

Landasan Teori 
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Gambar 1. 1. Bagan Alir Penulisan 
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